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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performar,s produksi sapi Baiidengan pemberian pakan pellet konsentrat berbasis lumpur mirtyak sawit (LMS)dan beberapa bahan baku ioca! (dedak p;;, ,;;;;*Jot"n, tepung da,n singkongdan tepung darah). peneiitian irr rn".rgg.rnakan Li"urgu, Bujur Sangkar Latindcngan empat nerlaku.an dan empat p"rroi". r-pri 
"r.o. 

sapi Bali jantan berumur* 9 bulan dan bobot.badan eaiiokg digunakan'Juru.ri.r"utian ini. perlakuanyang diberikan adarah rasio pakan 
-peilet 

t on."rrJri aju- ransum yang terdiridari Pl : 80olokon^sentrat+ zo%hrjauan, pz:60oAkorrot ut +  oyohijauan, pJ=40%konsentrat+60yohijauan dar" p4 : 2o%okonsenirat+g0yohijauan. Datadianalisa menggunakan anarisa varian (tNovAt J*'":i ranjut menggunakanDuncan Multiple Range Test (DMRT). peubah yang diamati acialah konsumsibahan kering dan zat-zatmakanan rainnya, auyu 
""iu7n.,riro, 

pertambahan bobotbadan temak, efisiensi ransum, aan tetararan ,^p;; pakan peilet konsenrratdengan mengukur perubahan iadar protein-da-n"J*rgi serama empat buranpenyimpanan

Hasir peneritian menunjukkan bahwa perrakuan berpengaruh tidak nyaa(P>0'05) terhadap perambahan bobot.badan \;"^; a;;;;"g" dairy gain). Niraipertambahan bobot badan harian temak vu"e ai"upui;;;ilr". antara 0.167 kg/harisampai dengan 0.27r kgrhai.. Data ini ;"r6;-l;.tan uat *u penggunaanpakan pellet konsentrat berbasis Lumpur ,rrinyal"sa*ii ru*pui pada revel g0%(ra,sum 1) masih dapat menghasilkanpertumbuhan yang cukup baik.Hasit peneritian ini menunjukkT g"h; ;;.F";** produksi yangterbaik dicapai oreh perrakuu, ,urr,i,n g09/o hijaua 
" ai^-iorrkonsentrat (ransum4) dengan pertambahan bobot badan !.;. 2;;ji uj"i"*rn optimarisasipemakaian pellet ransum konsentrat berbasis rus a"p"TJirakukan pada ransurn 3(60% hijauan dan 40% konsentrat) karena masih -;;rryui akseptabilitas yang

ffi:-::lr-#rnilai 
pertambahan uJuot badan h",i";t;Gg cukup uug*Jdiis

Laju pertumbuhan sapi percobaan sejaran dengan tingkat konsumsi bahankering (BK) dan protein.unir-. io*r*r; .BKd;;;rc;ein ransum yang lebihtinggi memberikan respon terhadap pertambahan boao; i;* yang rebih tinggi.Tingkat konsumsi BK iansum du.i i;iipenelitian ini ue.tisar 3.2s_4.r7%. Nilaikonsumsi bahan kelnq puau p.n"iiur; i"i tehh ;;cu-kupi untuk mencapaipertambahan bobot buiT zod gran/ikgrrhari *rrr--i".il sar 2.25_3.0%o daribobot badan untuk sapi. Data inir.rrri"kku; duh., a;;;;*r*, pakan peltetkonsenrat berbasis I-]{f memruryuirop*.ylng cukup baik terhadap konsumsiBK ransum' Has, sidik rag; aq"p"trl d;; il;tLrl, u".p"rgaruh nyataterhadap tingkat konsumsi ir runJr*, dimana ,d;;;;ggi rasio konsentratkonsumsi BK menurun, Konsumsi BK-.ransum l dan ransum 4 berbeda tidaknyata tetapi keduanya nyata rebih tinggi alu*airg aiu*o*g *nsum l dan2.Hasil peneritian nnenunjutkan bahwa.rlr+** 
"i*euruh 

tidak nyataterhadap konsumsi protein ft* eKJ. Nitai ko*u*ri"6 hasl peneritian



r
i

berkisar 0'397 - 0.438 kg/ekor/hari sudah mencukupi standar kebutuhan proteintemak yaitu 0.333 -0.3?g kglekor,/hari.
Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap nilai konversi pakan. Har inimenunjukkan bahwa secam tehnis pemanfaata, ;;; ;"tilt tonr.ntrat berbasisLMS sampai taraf 807o dalam.unrurn cukup efisien.
Perlakuan berpengaruh nyata terhaiap kecemaan BK dan Nilai TDNransum. Semakin banyak level konsentrat maka kecemaan BK dan TDN nyatamenurun. Perlakuan r (so% konserrtra0 nyata paling rendah nilainya. M";iiikdari nilai kecemaan yang didapatkan dan untuk tptirialisasai pemarr"faa;;;ii;

konsentrat maka ransu m 3 (4oa/o konsentrat + 6oyo Hijauan) dapat dipilih karenanilaiTDN dan kecemaan BK berada diatas 50yo.
Hasil analisa laboratorium didapatkan bahwa selama empat bulanpenyimpanan te{adi penurunan dalam ka^dar prorcin k*". *rrurr. Sedangkanuntuk kadar b*T kering dan energi rerative konstan. sehingga waktupenyirnpanan dianjurkan sampai 3 bulan.
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ST'MMARY

The aim of this research was to evaluate the production performance of
Bali cattle presented with conccatrate pellet diet based palm oil sludge (pOS) and
several iocal feed sources (rice bran, cassava flour, cassava leaf flour and btooa
meal). This research used Latin Square Design with four treatments and four
periods. Four Bali cattie male aged + 9 month olds and g0r10 kilogram
liYeweight used in this research. The treatments were the ratio of conceritrate
pellet in diet consisted of pl : gayo concentrate +2oyo forages, pz:
60oloconcentrate+40Yoforagesf3:409'oconcent rate+6}yoiorages,p4=Z07oconcentr
atsF8O%forages. Data were analyzed using variance analysls (aNOVay and the
detailed test used Duncan Multiple Range Test (DMRT) The variables observed
were dry matter consumption and other nutrients, in viw digestibility, Iivelweight
gain, feed efficiency, and the durability of savings by measuring protein aind
energy concentration change as long as 4 months savings.

The research result showed that the treatrneni haC no significant effrct
fP>0.05) to aveiage daily gain. The value of average daily gain that was reached
turn 0-167 kg/day_up to 0.27r kgtai'. Ths data risured that the using of
concentrate pellet based palm oil rtuOge up to g09o igyrl (diet l) could"still
produce good gain.

The result showed that the best production perforrnance was reached by
the treatment 80yo forages +za% concentrate (diet a) with daily gain 0.271
kg/headiday. The optimal using concentrate peilei basd pah o1 ,trig" can be
done on diet 3 (60% forages +4oyo concentrate) because It still h-ad good
acceptability with the average daily gain value was good enough ldztekglhead/day). \-.--

. The growth ra!_ o{ cattle was parallel with ttre level of dry matter and
Ptot"in consumption. The higher consumption of dry matter and protein gave the
higher response to the weight gain. The iever consumption of dry mauei tumed
3'25yo-4-l7Yo. The value of dry matter consumption in this research had fulfilled
to reach Zaa glhead/day of the weight gain turn ).zs-l.oNfrom cattle live weight.
This data showed that the using of concentrate pellet diet based palm oil sluige
had a gocd response to dry matter consumption. The ANovA showed that tle
treatnent has a significant effect to the dry matter consumption of dieq where the
more higher of concentrate ratio the dry matter consumption was diminished. The
dry matter.consumption of diet 3 and 4 was no significant different but they weie
significantly higher than diet I and 2.

The research result showed that the treatnent had no significant effect to
crude protein consumption. The crude protein consumption value tumed 0.397_
9 4-38 kglhead/day had fulfilled the protein need standard turn 0.3,33-0.397
kglheadlday.

The treatments had no significant effect to feed conversion. This meant
that technicaily the using of concentrate pellet diet basJ palm oil ,rrag" 

"p 
io

8Oo/o n diet was efficientenough.

tv



The treatmelts had significant effect to dry rnatter digestibility and diet

TDN value. The more of concentrate level so the dry ma.tter digestibility was

diminished. The treatrnent I (80% concentrate) had significant low-est value. To

observe from the digestrbiiity value that had been goi and to use the concentrate

pellet diet optimalfy so the third diet $O%e concentrate +60yo f,orage) can be

"hor".r 
because its TDN value and the dry matter digestibiiity was over than

sOYo.
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BAB I. PENDAHfILUAN

1.1. Latar Belakang

Protein sangat diperlukan manusia terutama untuk meningkitkan kualitas

hidup. Sebagian besar masyarakat masih kekurangan gizi terutama dari asupan

protein hewani. Konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia sekitar 5.34

gkap/hai, sedang cii Propinsi Bengkulu baru inencapai 3.49 glkaplhari, masih

dibawah standar yang ditetapkan secara nasional 6 glkap/hari. Sementa ra rata-ruta

konsumsi protein hewani negara ASEAN sudah mencapai 7 gll<aplhari (Suharyanto,

2OO7} Cleh sebab itu pemerin'rah menetapkan program "swasembada Daging (sapi)

tahun 20lU' dimana Indonesia diharapkan dapat mencukupi kebutuhan daging sapi

sendiri dengan meningkatkan produkti r it:s temak sapi potong.

Performans produki temak 1'arrg baik dapat dicapai dengan penyediaan pakan

yang cukup kuantitas dan kualitasnya. Masalah yang sering dijumpai adalah

ketersediaan hijauan yang makin lama makin sulit. Selain itu harga komoditi bahan

pakan konsentrat dervasa ini dirasa makin mahal seperti jagung dan bungkil kedelei. 
-

Masalah ini apabila tidak segera diatasi akan menjadi hambatan yang cukup serius

bagi usaha pengembangan ternak ruminansia. Oleh sebab itu dirasa perlu segera

dilakukan inovasi untuk memanfaatkan bahan baku pakan lokal yang banyak tersedia,

rnurah, kontinuitas terjamin, kandungan nutrisinya cukup memadai, aman dipakai dan

tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

Salah satu upaya untuk menyiasati terus melonjaknya harga bahan baku pakan

yaitu dapat mulai melirik bahan baku dari limbah industri pengolahan kelapa sawit

yaitu Lumpur rninyak sawit (tMS). Llv{S sampai saat ini belum dimanfaatkan secara

luas antara lain sebagai bahan pakan. Keberadaannya tidak lebih sebagai limbah dan

dibuang begitr saja sehingga dapat menjadi sumber pencemar lingkungan. Pihak

pabrik memerlukan dana yang relatif besar untuk membuang limbah LMS yaitu

dengan membuat lubang penampung. Tentunya akan sangat menguntungkan apabila

sofip dapat dimanfaatkan secara luas antara lain sebagai bahan pakan.



Belajar dari hasil-hasil penelitian dari peneliti-peneliti terdahulu diCapatkan

bahwa pemanfaatan lumpur minyak sawit (LMS) sebagai pakan ruminansia

menunjukkan hasil yang pcsitip. Namun masih terdapat beberapa kendala dalani

pemanfaatan LMS yaittr dalam bentuk segar tidak tahan <iisimpan, sedangkan dalam

bentuk tepung sangat berdebu sehingga mengganggu kesehatan temak dan juga

efisiensi pakannya.

Cara mengawetkan LI\rtS yang suciah ditelrti adalah dengan dibuat pakan blok

(dikeringkan). Hal ini karena LMS memiliki fenomena mengeras setelah dikeringkan

sehingga dapat digunakan sebagai oakan perekat pembuatan trlok. Pakan blok selain

memiliki daya simpan lebih lama, juga kandungan nutrisinya lebih lengkap karena

adanya beberapa bahan pakan lain yang <iitambahkan.

Pemberian blok pakan konsentrat berbasis LMS tampaknya kurang diminati

llesspalatable) oleh ternak sapi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah konsumsi pakan

blok yang masih rendah sehingga berdampak pada penampilan produksi temak yang

tidak optimal (terjadi penurunan berat badan). Oleh sebab itu penelitian bennrk lain

penya-iian LMS menaril< untuk dikaji entzra lain bentuk pellet (pelleting).

Pakan bentuk pellet dari segi penanganan tidak membutuhkan banyak oong,

pakan tidak banyak terbuang, tidak berdebu dan sangat cocok dengan sistem feedlot.

Pelleting dapat meningkatkan kepadatan nutrisi pakan, memperbaiki palatabilitas dan

menurunkan aktivitas microbial sehingga awet disimpan. Penambahan beberapa

bahan lokal seperti dedak, tepung gaplek, tepung daun ubi kayu dan tepung darah

dalam pakan pellet konsentrat berbasis LMS merupakan upaya untuk meningkatkan

palatabilitas LMS dan menyiasati harga bahan baku pakan yang tinggi.

Tepung gapiek adalah sumber bahan rnakanan temak yang mengandung kadar

energi cukup baik. Hal ini karena tepung gaplek mengandung energi mudah dicerna

yang relatif tinggi (lebih kurang l9%bahan ekstrak tanpa nitrogen/BETN). Bahan

organik tepung gaplek sangat mudatr didegradasi dalam rumen, sehingga diharapkan

akan terjadi sinkronisasi antara pelepasan energi dari onggok dan nitrogen asal urea

(ammonia) yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangbiakkan

mikroba rumen.



Darah adalah limbah pemotongan hewan yang belum dimanfaatkan secara

optirnal bahkan sering menyebabkan pencemaran lingkungan. Darah diolah menjadi

tepung darah yang mcngandung kadar protein yang tinggi (8O%). Tepung darah sulit

didegradasi dalam rumen. Namun diharapkan akan menjadi s,:mbei by pass protein

yang dapat dimanfaatkan dalam pasca rumen oleh temak

Tepung daun ubi kayu (singkong) merupakan sumber protein yang rnurah dan

mudah,didapat (kandungan PK : 22.60/o). Pemberian dedak padi untuk temak

ruminansia telah dikenal luas dikalangan petani petemak. Bahan ini selain'

merupakan sumber energi juga dapat meningkatkan palatabilitas ransum-

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas maka apabila bahan-bahan

tersebut dicampurkan dengan formula yang tepat, diharapkan akan menjadi

konsentrat yang berkualitas tinggi bagi ternak ruminansia 1'ang mengkonsumsi pakan

berbasis Lumpur minyak sawit (LMS).
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